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ABSTRAK

Songket yang berasal dari Pandai Sikek merupakan salah satu hasil tenun
Minangkabau yang sangat terkenal. Karena motif dan warnanya yang indah, tenun
songket Pandai Sikek memiliki banyak penggemar, baik di dalam maupun luar
negeri. Motif yang digunakan merupakan motif yang dimiliki sejak dahulu dan
merupakan motif turun temurun namun ada beberapa motif yang sudah hilang
dikarenakan perkembangan globalisasi. Arus globalisasi dan pesatnya
perkembangan teknologi telah menggeser perhatian masyarakat khususnya
generasi muda untuk peduli tehadap budaya yang mengakibatkan memudarnya
minat serta pengetahuan masyarakat terhadap tenun Pandai Sikek. Maka dari itu
dibutuhkan solusi dengan perancangan sebuah media yang dikhususkan untuk anak
remaja berupa buku ilustrasi sehingga bisa memberikan informasi dan menambah
wawasan mengenai tenun Pandai Sikek. Perancangan karya ini menggunakan
metode glasshbox dengan tahapan perancangan persiapan, inkuasi, luminasi, dan
verifikasi. Dalam pengumpulan data didapatkan dari observasi lapangan,
wawancara tinjauan literature yang diperoleh dari berbagai sumber. Dari hasil
penulisan didapat media yang digunakan dalam perancangan berupa buku ilustrasi
dengan media pendukung totebag, t-shirt, x-banner , pin, stiker, posterdan
gantungan kunci.

Kata kunci: tenun, minangkabau, budaya, Pandai Slkek, buku ilustrasi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman budaya dari Sabang sampai
Merauke. Keanekaragaman tersebut terlihat dari beragam khazanah yang
dihasilkan seperti seni pahat, seni tari, seni lukis dan seni tekstil. Seni tekstil
di Indonesia beragam sesuai dengan daerahnya masing-masing. Banyak

terdapat jenis tekstil di Indonesia, salah satunya adalah hasil tenun.

Salah satu penghasil tenun yang memiliki ciri khas adalah tenun di
Minangkabau. Hasil tenun di Minangkabau yang umumnya dikenal banyak
orang adalah songket. Tenun songket di Minangkabau memiliki ciri khas
tersendiri di setiap daerah seperti tenun songket di Silungkang, tenun
songket di Kabupaten Lima Puluh Kota, tenun songket di Muaro Labuah,
tenun songket di Pandai Sikek dan tenun songket di daerah lainnya. Songket
di Minangkabau dikenal melalui ciri-ciri bentuk fisik songket, nilai-nilai
budaya, adat istiadat dan petatah petitih yang tercermin dalam bentuk nyata
yang dapat dilihat pada motif ragam hias. Salah satu songket Minangkabau

yang terkenal adalah songket yang berasal dari daerah Pandai Sikek.

Menurut Jasper yang dikutip Makmur (1998:5) bahwa kerajinan
tenun Pandai Sikek telah ada dan berkembang sejak tahun 1850. Dulunya
kerajinan tenun Pandai Sikek tidak dapat dipisahkan dari kehidupan wanita

karena setiap wanita di Pandai Sikek harus pandai menenun. Apabila



seorang wanita Pandai Sikek tidak dapat menenun maka belum dapat
dikatakan sebagai seorang wanita Pandai Sikek. Tradisi menenun di daerah
ini cukup berkembang dan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat.
Sebagian besar dari penduduk Pandai Sikek khususnya wanita memiliki
keahlian untuk menenun sehingga membuat daerah Pandai Sikek dikenal
sebagai nagari tenun dan menjadi salah satu daerah tujuan wisata budaya

Minangkabau.

Tenun Pandai Sikek pernah dijadikan gambar pada uang kertas
pecahan Rp5000,00 di tahun 2004. Gambar tersebut memperlihatkan
seorang wanita menggunakan pakaian adat Minangkabau sedang menenun.
Hal tersebut menjadikan tenun songket Pandai Sikek dikenal oleh
masyarakat Indonesia. Tenun songket Pandai Sikek memiliki peminat yang
banyak, baik dari daerah maupun dari luar daerah dikarenakan motif dan
warnanya yang indah. Motif yang digunakan merupakan motif yang
dimiliki sejak dahulu dan merupakan motif turun temurun namun ada
beberapa motif yang sudah jarang di temui di karenakan perkembangan
globalisasi. Arus globalisasi dan pesatnya perkembangan teknologi
perlahan telah menggeser perhatian masyarakat khususnya generasi muda
yang kurang peduli terhadap budaya, yang mengakibatkan memudarnya
minat serta pengetahuan masyarakat terhadap pelestarian tenun Pandai
Sikek. Untuk itu peranan anak muda sangat penting sebagai penerus budaya

sehingga pelestarian tenun Pandai Sikek dapat terjaga.



Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan sebuah strategi
baru untuk menarik minat generasi muda khususnya remaja usia 12-16
tahun untuk mengenal dan mempelajari kebudayaan tenun Pandai Sikek,
karena remaja pada usia 12-16 tahun lebih tertarik mempelajari kebudayaan
asing dari pada kebudayaan sendiri. Perancangan buku bergambar tenun
Pandai Sikek untuk melestarikan budaya Minangkabau, kenapa penulis
memilih buku karena Menurut Muktiono (2003:2) buku adalah sumber ilmu
pengetahuan dan sumber pembangun watak bangsa. Buku adalah sarana
informasi yang efektif karena buku dapat membuat informasi yang lebih
lengkap. Hal tersebut akan lebih menarik jika disajikan dalam bentuk media
informasi berupa buku bergambar yang di dalamnya dijelaskan mengenai
motif, warna, alat pembuatan kain tenun serta pengembangan produk dari
kain tenun Pandai Sikek. Tugas akhir ini bertujuan untuk menjelaskan cerita
dan menjelaskan informasi lainnya. Diharapkan dengan adanya buku
bergambar, tulisan atau cerita tersebut akan lebih mudah dipahami dan lebih

menarik minat baca.

Dari uraian di atas maka perlu dilakukan perancangan media
informasi dan promosi dalam bentuk buku bergambar. Oleh karena itu
penulis akan merancang buku bergambar sebagai karya akhir dengan judul
“Pelestarian Budaya Minangkabau Tenun Pandai Sikek dalam Bentuk

Buku Ilustrasi”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka terdapat
masalah-masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Memudarnya informasi dan pengetahuan masyarakat mengenai tenun
Pandai Sikek.
2. Minimnya keinginan generasi muda untuk mengetahui kebudayaan
Minangkabau khususnya tenun Pandai Sikek.
3. Diperlukan inovasi dalam mengatasi pudarnya keinginan generasi
muda untuk melestarikan budaya Minangkabau.
C. Batasan Masalah

Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka

batasan masalahnya berfokus pada minimnya keinginan generasi muda
untuk mengetahui kebudayaan Minangkabau khususnya tenun Pandai
Sikek. Maka dibuat sebuah perancangan dengan media utama berupa buku

ilustrasi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis mencoba
merumuskan masalah yaitu: bagaimana merancang buku ilustrasi yang
dikemas dengan menarik dan komunikatif untuk memperkenalkan dan
memberikan informasi kepada generasi muda sehingga menjadi pilihan

media informasi untuk melestarikan budaya Minangkabau.



E. Tujuan Berkarya
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas maka tujuan
dari karya ini adalah untuk memperkenalkan dan memberikan informasi
kepada generasi muda untuk mengenal tenun Pandai Sikek dalam bentuk
buku ilustrasi sehingga menjadi pilihan media informasi yang menarik

untuk melestarikan budaya Minangkabau.

F. Manfaat Berkarya
1. Diharapkan dengan adanya buku ilustrasi ini pembaca menjadi lebih
mengenal tenun Pandai Sikek.
2. Diharapkan buku ilustrasi ini dapat memberikan wawasan kepada
masyarakat tentang motif, warna, dan makna kain tenun Pandai Sikek.
3. Diharapkan buku ilustrasi ini dapat melestarikan budaya Minangkabau

dan menjadi media promosi untuk kain tenun itu sendiri.



